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Abstrak

Keberhasilan dalam kegiatan penerimaan mahasiswa baru dapat didukung adanya pemilihan
lokasi promosi yang sesuai. Berbagai jenis metode Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan mengenai pemilihan lokasi prioritas promosi
yang sesuai. Salah satu pendekatan pengambilan keputusan dengan metode Weighted Product
(WP) melibatkan beberapa nilai kriteria terkait, dimana setiap nilai perlu untuk dipangkatkan
dengan bobot atribut. Metode WP termasuk dalam jenis Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making (FMADM) dalam SPK. Pendekatan WP ini dipilih karena memiliki cara perhitungan
yang mudah, memerlukan waktu yang lebih singkat dalam proses pengambilan keputusan, dan
pada saat pembobotan awal dapat dilakukan perbaikan nilai bobot. Studi kasus untuk penentuan
lokasi promosi dilakukan untuk membantu pengambilan keputusan dalam mendapatkan
mahasiswa baru di kampus IST AKPRIND. Perhitungan algoritma WP ini menggunakan data
referensi pada penerimaan mahasiswa baru periode sebelumnya dengan tiga kriteria, yaitu
jumlah siswa yang terdaftar pada periode lalu, jumlah sekolah dan jumlah siswa SMA/K pada
kabupaten/kota didapatkan preferensi nilai tertinggi 0,061 pada kota Yogyakarta. Lima solusi
terbaik diberikan urutan prioritas untuk wilayah promosi mahasiswa baru yaitu Kota
Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Sleman, Blora dan Cilacap. Hasil uji sentivitas menunjukkan
fleksibilitas terhadap hasil sesuai dengan preferensi nilai bobot kriteria yang diberikan. Hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi untuk unit terkait dalam memaksimalkan pengambilan
keputusan.

Kata kunci: Lokasi, Sistem Pendukung Keputusan, SPK, Weighted Product, WP

Abstract
The selection of appropriate promotional locations can support success in new student
admissions activities. Various types of Decision Support System (DSS) methods can be used to
solve problems regarding selecting appropriate promotion priority locations. One approach to
decision-making with the Weighted Product (WP) method involves several related criterion
values, where each value needs to be raised to the power of the attribute weight. The WP
method is included in SPK Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) category. This
WP approach was chosen because it has an easy calculation method and requires a shorter
time in the decision-making process. During the initial weighting, it can be corrected for the
weight value. Case studies for determining promotion locations are carried out to assist
decision-making in getting new students to the IST AKPRIND campus. The calculation of this
WP algorithm uses reference data on new student admissions for the previous period with three
criteria, namely the number of students registered in the past period, the number of schools and
SMA/K students in the regency/city, the highest score preference is 0.061 in the city of
Yogyakarta. The five best solutions are given priority order for new student promotion areas:
the City of Yogyakarta, Bantul, Sleman, Blora and Cilacap Regencies. The sensitivity test
results show flexibility in the results according to the preferences for the weight values of the
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criteria given. The results of this study provide recommendations for related units in
maximizing decision-making.

Keywords: Location, Decision Support System, DSS, Weighted Product, WP
1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi dalam proses penjaringan mahasiswa baru memiliki beberapa
permasalahan terkait proses pemilihan atau penentuan lokasi promosi. Berbagai upaya promosi
sudah dilakukan menggunakan media online, namun tentunya masih memerlukan dukungan
adanya sebuah sistem untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Studi kasus lokasi
penerimaan mahasiswa baru dilakukan di IST AKPRIND (Institut Sains & Teknologi
AKPRIND Yogyakarta). Kegiatan PMB dilakukan oleh unit P3MB (Pengembangan Promosi
dan penerimaan mahasiswa Baru). Target pemenuhan daya tampung jumlah mahasiswa sesuai
yang ditargetkan perlu didukung dengan berbagai upaya promosi online dan offline.

Perguruan tinggi swasta dalam pemenuhan target jumlah pendaftar melakukan promosi
langsung dan promosi online melalui berbagai platform media sosial. Kegiatan promosi
langsung memerlukan perencanaan dan persiapan yang matang, karena berbagai kendala yang
dapat ditemui di lapangan. Selain itu pemilihan lokasi wilayah promosi yang tidak tepat dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam pemenuhan target calon pendaftar. Data histori mahasiswa
tahun-tahun sebelumnya dan faktor lain yang mendukung dapat dijadikan referensi dalam
proses pengambilan keputusan yang lebih efektif. Data mahasiswa dari tahun-tahun sebelumnya
dapat digunakan sebagai referensi untuk pengambilan keputusan. Faktor lain yang berperan
dalam pengambilan keputusan tersebut antara lain adanya data jumlah SMA/K, jumlah peserta
didik, kegiatan kerjasama, dan kegiatan roadshow (kunjungan sekolah).

Perencanaan kegiatan untuk program promosi dapat dimulai dengan memilih wilayah
target lokasi promosi sekolah. Salah satu cara alternatif dalam memperkenalkan profil jurusan
kampus adalah melalui kunjungan langsung ke sekolah. Dalam sistem pendukung keputusan,
data dari aktivitas PMB tahun sebelumnya dapat digunakan sebagai kriteria. Proses
pengambilan keputusan yang sesuai dengan tujuan ini dapat dilakukan untuk membuat pilihan
terbaik dari berbagai pilihan yang tersedia [1]. Hasil SPK tersebut dapat memberikan
rekomendasi bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif terbaik dalam penentuan
lokasi wilayah untuk kegiatan kunjungan promosi ke sekolah-sekolah. Penentuan lokasi secara
subjektif atau intuitif saat ini tidak relevan lagi untuk dilakukan di tengah berbagai persaingan
yang ketat.

Proses pengambilan keputusan dilakukan dengan menentukan kriteria apa saja yang
diperlukan. Berbagai metode Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat digunakan antara lain
Promethee Il, Exprom II, AHP [2]-[5], WSM [6], MOORA [7], TOPSIS [8]-[13] dan juga
berbagai kombinasi menggunakan Fuzzy. Gabungan metode SAW, WP, dan TOPSIS juga dapat
digunakan untuk SPK [14]. [15] menggabungkan metode AHP dan TOPSIS. Metode WP akan
digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan rekomendasi lokasi wilayah promosi
kegiatan penerimaan mahasiswa baru.

Metode WP termasuk dalam kategori sistem pendukung keputusan FMADM. Metode
ini adalah metode pencarian sejumlah alternatif untuk mendapatkan alternatif optimal
menggunakan kriteria yang ditentukan. Fokus utama WP ada pada penentuan bobot untuk
masing-masing atribut dan proses perankingan untuk seleksi alternatif yang diberikan. WP
menghubungkan antara rating atribut dengan metode perkalian. Sebelum itu, setiap fitur harus
dipangkatkan terlebih dahulu sesuai dengan berat fitur. ELECTRE, TOPSIS, SAW, AHP adalah
jenis FMADM lainnya yang dapat digunakan.

Empat kriteria digunakan untuk memilih tempat promosi siswa baru: lokasi geografis,
minat, kolaborasi, dan terdaftar [5]. Untuk menentukan potensi lokasi promosi dan pemasaran
perguruan tinggi, perhitungan hasil rekomendasi mengevaluasi beberapa alternatif lokasi dengan
bobot tertinggi di seluruh dunia. Lima kriteria dengan metode AHP digunakan untuk memilih
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lokasi yang paling cocok untuk meningkatkan penerimaan siswa. Kriteria ini termasuk jarak
lokasi sekolah, durasi waktu tempuh ke sekolah, jumlah sekolah di sekitarnya, area jalan yang
terhubung, dan total jumlah siswa [2]. Penentuan lokasi yang tepat untuk promosi strategis juga
menjadi sulit karena banyaknya tempat yang harus dikunjungi. Hasil peringkat alternatif lokasi
dengan bobot tertinggi menjadi rekomendasi dalam penentuan lokasi terpilih.

Penelitian SPK sebelumnya menggunakan metode WP pernah dilakukan oleh [16], [17].
SPK pada penelitian [16] tersebut digunakan untuk program bantu dalam pengambilan
keputusan penentuan lokasi bangunan perumahan. Sistem menggunakan pembobotan Kriteria,
perhitungan dan penilaian, perhitungan nilai total, dan juga perhitungan untuk penentuan
rangking. Kriteria yang digunakan yaitu kepadatan penduduk, perijinan, status tanah, jarak
aksesibilitas, harga tanah, akses transportasi untuk membantu menentukan lokasi pembangunan
perumahan. Penggunaan metode WP lainnya oleh [17] dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah penentuan lokasi prewedding. Faktor-faktor yang digunakan yaitu jarak tempat lokasi,
transportasi, biaya lokasi, tema, waktu, dan jumlah spot digunakan untuk menentukan lokasi.

[18] menentukan lokasi promosi perguruan tinggi menggunakan FMADM berdasarkan
metode Oreste. Metode ini membantu dalam menemukan pilihan terbaik dari sejumlah pilihan
yang memenuhi syarat tertentu. Lokasi promosi perguruan tinggi dapat memengaruhi banyak
atau sedikitnya mahasiswa baru. Metode Oreste yaitu metode yang disesuaikan dengan kondisi
dari sekumpulan alternatif yang akan diurutkan sesuai kriteria tingkat kepentingan. Perankingan
kriteria atau alternatif tersebut ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan.

Studi SPK pernah digunakan tim promosi dengan metode WASPAS dalam membuat
keputusan [19]. Penilaian jumlah berbobot dalam WASPAS merupakan hasil kombinasi unik
antara metode WSM dan metode WPM. Permasalahan dalam pembuatan keputusan, evaluasi
alternatif dan permasalahan lainnya dapat dipecahkan dengan metode WASPAS. Hasilnya
menunjukkan bahwa penerapan metode SPK dengan WASPAS adalah akurat dan dapat
digunakan untuk menentukan kebijakan strategi promosi kampus. Dengan demikian, kebijakan
strategi promosi yang tepat sasaran dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan keputusan.
Adanya kebijakan penyelesaian kriteria digunakan untuk menetapkan kebijakan strategi
promosi. Kriteria ini terdiri dari jumlah siswa yang mengunjungi sekolah, jarak tempuh dari
sekolah, dan izin yang diberikan sekolah.

Kombinasi metode SPK untuk memilih lokasi UMKM jasa dengan kombinasi WP dan
AHP dipelajari oleh [20]. Penentuan bobot kriteria menggunakan AHP, sedangkan perankingan
lokasi usaha jasa menggunakan WP. Beberapa kriteria yang digunakan termasuk biaya sewa,
ketersediaan air bersih, ketersediaan listrik, lahan parkir, kepadatan penduduk, kedekatan
dengan pemasok, dan kompetisi. Penggabungan dua pendekatan dapat menyelesaikan masalah
lokasi UMKM tersebut. Analisis perbandingan metode SPK diteliti oleh [21] untuk penentuan
lokasi menggunakan metode MOORA, Promethee, dan WP. Analisis perbandingan ketiga
metode SPK tersebut dilakukan dengan perhitungan secara manual. Selanjutnya, analisis
dilakukan untuk membandingkan keefektifan pemrosesan data dan tingkat kesesuaian metode.
Hasil penelitian didapatkan bahwa baik itu metode MOORA, Promethee maupun WP dapat
dimanfaatkan untuk menentukan lokasi bisnis.

Tabel 1 Perbandingan Penelitian Pemilihan Lokasi Promosi Siswa/Mahasiswa Baru

Peneliti | Metode Kriteria
[3] AHP Asal sekolah, jenis promosi, dan jenis sekolah
[5] AHP letak geografis, minat, kerjasama dan jumlah yang terdaftar di perguruan tinggi

[22] TOPSIS | Jumlah mahasiswa terdaftar tahun sebelumnya, jumlah peserta didik SMA/K, jumlah sekolah pada
kabupaten/kota, dan jumlah perguruan tinggi pesaing per provinsi

[23] AHP Jarak sekolah, durasi waktu tempuh, jumlah sekolah sekitarnya, area jalan, dan jumlah siswa 3 tahun
terakhir

Perbandingan beberapa penelitian sejenis disajikan pada Tabel 1. Penelitian ini
sebelumnya telah dilakukan dengan menggunakan metode TOPSIS [22]. Hasil dari keputusan
dengan menggunakan metode tersebut cukup valid dengan kondisi nyata di lapangan, namun
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perlu dilakukan perhitungan dengan metode lainnya seperti Weighted Product (WP) sehingga
dapat dibandingkan hasilnya. Ada berbagai penelitian yang membahas tentang sistem
pendukung keputusan untuk penentuan lokasi promosi universitas, namun masih terdapat
kekurangan dalam pembahasan tentang keterkaitan faktor-faktor lainnya seperti faktor geografis
dan faktor psikologis calon mahasiswa yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan.
Penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada satu aspek saja yaitu aspek geografis,
sedangkan aspek psikologis belum diteliti untuk melihat dampak dalam pengambilan keputusan
lokasi promosi. Integrasi antara aspek geografis dan psikologis ke depan perlu dikembangkan
untuk menemukan model lokasi promosi yang sesuai. Aspek psikologis mencakup faktor-faktor
seperti reputasi kampus, fasilitas yang disediakan, keamanan lingkungan kampus, adanya relasi
sosial seperti teman atau keluarga, kualitas pendidikan, minat calon mahasiswa, kemudahan
akses ke kampus, transportasi, pengalaman atau persepsi mahasiswa terhadap kampus.

Kelemahan penelitian sebelumnya berkaitan dengan sistem pendukung keputusan
penentuan lokasi promosi kampus berbasis kriteria yaitu belum mencakup uji sensitivitas
sebagai salah satu alat untuk melakukan analisis keputusan. Pengambilan keputusan yang
bergantung nilainya pada bobot kriteria perlu melakukan uji sensitivitas karena dapat
mengetahui dampak perubahan bobot terhadap hasil keputusan sesuai dengan bobot kriteria
masukan yang diberikan. Penelitian ini dilengkapi dengan uji sensitivitas sehingga dapat
diketahui fleksibilitas hasil sesuai dengan preferensi bobot kriteria yang diberikan. Uji
sensitivitas dalam penelitian ini menjadi kontribusi penting dalam memperkuat hasil
pengambilan keputusan. Selain itu, kontribusi penelitian ini yaitu memberikan perbandingan
hasil penelitian dengan metode sebelumnya untuk menentukan lokasi prioritas promosi dalam
mendapatkan mahasiswa baru, sehingga memberikan alternatif hasil rekomendasi yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan.

2. METODE PENELITIAN

Perhitungan keputusan dalam pemilihan lokasi promosi penerimaan mahasiswa baru
dikembangkan dengan metode Weighted Product (WP).

2.1 Bagan Alir SPK

Hitung nilai W

ternormalisasi

Mencari nilai S

Menentukan data ternormalisasi
kriteria untuk setiap
alternatif

Mencari nilai
vektor V untuk
setiap alternatif

i ]

Melakukan
perbaikan bobot —
kriteria W

Menentukan nilai
bobot kriteria W

Hasil ranking
keputusan

Gambar 1 Bagan Alir Proses Penentuan Keputusan Lokasi Promosi menggunakan WP

Gambar 1 menunjukkan langkah penentuan lokasi wilayah promosi di IST AKPRIND
menggunakan metode WP. Tahapan dimulai dari penentuan data kriteria, kemudian menentukan
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nilai bobot kriteria W, melakukan perbaikan bobot kriteria W. Selanjutnya hitung nilai W
ternormalisasi, menghitung nilai S ternormalisasi untuk setiap alternatif, kemudian menghitung
nilai vektor V untuk setiap alternatif. Langkah terakhir diperoleh hasil ranking (urutan)
keputusan.

2.2 Tahapan Perhitungan Weighted Product (WP)

wj
Xij

Si

Vi

1.

Algoritma Weighted Product (WP) terdiri dari tahapan-tahapan langkah antara lain:
Mendefinisikan kriteria dan menentukan nilai bobot W (1). Setelah melakukan
perhitungan maka nilai bobot W akan ada pada range antara 0 dan 1. Jumlah total bobot
bernilai 1. Untuk atribut benefit kalikan W dengan 1, sedangkan untuk atribut cost
kalikan W dengan -1.

Wi

Menentukan nilai bobot S (2). Hasil normalisasi data untuk nilai alternatif ke-i yaitu
nilai Si. Nilai Xij yaitu hasil rating alternatif untuk masing-masing atribut, dengan
notasi i merupakan alternatif, sedangkan j merupakan atribut.
S =T X, 2)
Menentukan nilai bobot V (3). Hasil nilai V diurutkan sesuai dengan nilai V terbesar
yang diperoleh, karena hasil alternatif terbaik didapatkan dari nilai V terbesar.
" X.M./j .
—Hl;;] :;U‘iwj atau V; = ;—;L (3)
Berikut notasi yang digunakan dalam algoritma Weighted Product pada rumus (1)(2)(3):
: Jumlah kriteria
: Bobot dari kriteria j, dengan j =1,2,...,n
: Nilai kriteria i untuk alternatif j
: Nilai hasil normalisasi untuk alternatif i
(Hasil WP untuk alternatif i, dengani =1,2,...,n)
: hasil peringkat berdasarkan hasil bobot alternatif tertinggi sampai terendah.

Vi=

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan berikut menunjukkan perhitungan yang akan digunakan untuk menentukan

keputusan lokasi promosi. Pertama, beberapa pilihan kabupaten/kota sekolah pendaftar tiga
tahun terakhir akan diberikan. Adapun lokasi sekolah pendaftar tahun-tahun sebelumnya
dikompilasi dalam Tabel 2 menggunakan data tahun 2019, 2020, 2021. Data penelitian yang
digunakan pada metode WP ini sama dengan penelitian [22] dengan metode TOPSIS.

Tabel 2 Lokasi Promosi Pendaftar Tahun-tahun sebelumnya [22]

Kode | Kdprov Provinsi Kab/Kota | Pilihan Lokasi Promosi
R1 DIY D.l. Yogyakarta Kota Yogyakarta

R2 DIY D.l. Yogyakarta Kabupaten | Bantul

R3 DIY D.l. Yogyakarta Kabupaten | Sleman

R4 JATENG | Jawa Tengah Kabupaten | Blora

R5 NTT Nusa Tenggara Timur | Kabupaten | Manggarai

R6 JATENG | Jawa Tengah Kabupaten | Cilacap

R7 JATENG | Jawa Tengah Kabupaten | Klaten

R8 JATENG | Jawa Tengah Kabupaten | Purworejo

R9 SUMSEL | Sumatera Selatan Kabupaten | Ogan Komering Ulu
R10 NTB Nusa Tenggara Barat | Kabupaten | Dompu

R11 NTT Nusa Tenggara Timur | Kabupaten | Lembata

R12 NTT Nusa Tenggara Timur | Kabupaten | Sikka

R13 NTT Nusa Tenggara Timur | Kabupaten | Flores Timur

R14 JATENG | Jawa Tengah Kabupaten | Kebumen

R15 SUMSEL | Sumatera Selatan Kabupaten | Ogan Komering Ilir
R16 NTT Nusa Tenggara Timur | Kabupaten | Sumba Tengah

R17 NTB Nusa Tenggara Barat | Kabupaten | Sumbawa

953



Techno.COM, Vol. 22, No. 4, November 2023: 949-959

Kode | Kdprov Provinsi Kab/Kota | Pilihan Lokasi Promosi
R18 JATENG | Jawa Tengah Kabupaten | Jepara

R19 JATENG | Jawa Tengah Kabupaten | Temanggung

R20 DIY D.l. Yogyakarta Kabupaten | Gunung Kidul

R21 NTT Nusa Tenggara Timur | Kabupaten | Belu

R22 JATENG | Jawa Tengah Kabupaten | Magelang

R23 JAMBI Jambi Kota Jambi

R24 SUMUT | Sumatera Utara Kota Medan

R25 NTT Nusa Tenggara Timur | Kabupaten | Sumba Timur

Penentuan lokasi yang cocok untuk promosi kampus memanfaatkan data alternatif
lokasi berdasarkan mahasiswa terdaftar pada periode pendaftaran lalu. Beberapa kriteria yang
digunakan sebagai berikut:

C1: Jumlah mahasiswa baru terregistrasi periode sebelumnya

C2: Jumlah sekolah yang ada di Kabupaten/Kota

C3: Jumlah siswa SMA/K di suatu Kabupaten/Kota

Nilai untuk bobot W =[5,4,3].

Data C1 menggunakan data 2019, 2020, 2021.

Data C2 dan C3 adalah data tahun 2022

Tabel 3 merupakan penentuan lokasi kabupaten/kota yang tepat untuk promosi
menggunakan multi kriteria. Penentuan nilai preferensi bobot yang digunakan yaitu 1=Sangat
Tidak Penting, 2=Tidak Penting, 3=Cukup Penting, 4=Penting, dan 5=Sangat Penting.

Tabel 3 Kriteria

Id Kriteria Jenis Atribut | Derajat Kepentingan | Bobot
C1 | Jumlah mahasiswa baru terregistrasi periode sebelumnya benefit sangat penting 5
C2 | Jumlah Sekolah Pada Kab/Kota benefit penting 4
C3 | Jumlah Peserta Didik SMA/K Pada Kab/Kota cost cukup penting 3

Langkah berikutnya yaitu menentukan bobot bagi masing-masing alternatif kriteria.
Tabel 4 berikut merupakan hasil pembobotan setiap alternatif kriteria.

Tabel 4 Pembobotan Setiap Kriteria

Bobot C1l C2 C3
1 0-10 0-20 0-5000
2 11-20 | 21-40 | 5001-10000
3 21-30 | 41-60 | 10001-20000
4 31-40 | 61-80 | 20001-30000
5 >40 >80 >30000

Tabel 5 merupakan hasil pembobotan sesuai kriteria C1, C2, dan C3.

Tabel 5 Pembobotan [22]

Kode Bobot Kode Bobot
lokasi promosi | C1 | C2 | C3 lokasi promosi | C1 | C2 | C3
R1 5 4 4 R14 2 5 4
R2 5 5 4 R15 1 4 4
R3 4 5 4 R16 1 1 1
R4 3 4 3 R17 1 3 3
R5 3 3 4 R18 1 4 4
R6 3 5 5 R19 1 2 3
R7 3 4 4 R20 1 4 3
R8 2 4 3 R21 1 2 3
R9 2 3 3 R22 1 5 4
R10 2 3 3 R23 1 4 4
R11 2 2 2 R24 1 5 5
R12 2 3 3 R25 1 2 3
R13 2 2 2
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Perhitungan Tahap 1: proses menghitung nilai W dengan mengalikan nilai 1 untuk
benefit dan nilai 0 untuk cost.

W=
J Z VV]
5 5
W, = =2 =0,417
54443 12
w,=——=2=-0,333
5+4+3 132
W, = =2-025
5+4+3 12

Selanjutnya hitung pembagian benefit (keuntungan) dan cost (biaya) dari:
Kriteria benefit untuk C1 dan C2.
2. Kiriteria cost untuk C3.

Lo

Jadi W1 dan W2 akan dikalikan dengan 1 dan W3 akan dikalikan dengan -1. Berikut
hasil Nilai W ternormalisasi:
W, = 0,417 * 1 =0,417
W, = 0,333 * 1 =0,333
W,y = 0,25 * (—=1) =-0,25

Perhitungan Tahap 2: proses mencari nilai S ternormalisasi untuk masing-masing
alternatif. Hasil S ternormalisasi disajikan pada Tabel 6.
n .
Si = XW]
j=1 Y

51 — (50,417)(40,333)(4—0,25) — 2’195

SZ — (50,417)(50,333)(4—0,25) — 2,364

53 — (40,417)(50,333)(4—0,25) — 2'154_

54 — (30,417)(40,333)(3—0,25) — 1,906

55 — (30,417)(30,333)(4—0,25) — 1,612

Tabel 6 Perhitungan Normalisai S

Kode Bobot S ternormalisasi Kode Bobot S ternormalisasi
Cl|c2|C3 Cil|cC2|cC3
R1 5 4 4 2,195 R14 2 5 4 1,614
R2 5 5 4 2,364 R15 1 4 4 1,122
R3 4 5 4 2,154 R16 1 1 1 1,000
R4 3 4 3 1,906 R17 1 3 3 1,096
RS 3 3 4 1,612 R18 1 4 4 1,122
R6 3 5 5 1,807 R19 1 2 3 0,957
R7 3 4 4 1,774 R20 1 4 3 1,206
R8 2 4 3 1,610 R21 1 2 3 0,957
R9 2 3 3 1,463 R22 1 5 4 1,209
R10 2 3 3 1,463 R23 1 4 4 1,122
R11 2 2 2 1,414 R24 1 5 5 1,144
R12 2 3 3 1,463 R25 1 2 3 0,957
R13 2 2 2 1,414
Jumlah 36,148

Perhitungan Tahap 3: Mencari nilai V untuk setiap alternatif. Hasil nilai V akan
disajikan pada Tabel 7.
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27 36,148
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37 36,148
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*7 36,148
V. 1,612 0,045
> 736,148

Si

yS

L

Tabel 7 Perhitungan Nilai V

Kode c1 BOCbZOt 3 S ternormalisasi \Y Kode Cl BOCZOt 3 S ternormalisasi \Y
R1 5 4 4 2,195 0,061 R14 2 5 4 1,614 0,045
R2 5 5 4 2,364 0,065 R15 1 4 4 1,122 0,031
R3 4 5 4 2,154 0,060 R16 1 1 1 1,000 0,028
R4 3 4 3 1,906 0,053 R17 1 3 3 1,096 0,030
R5 3 3 4 1,612 0,045 R18 1 4 4 1,122 0,031
R6 3 5 5 1,807 0,050 R19 1 2 3 0,957 0,026
R7 3 4 4 1,774 0,049 R20 1 4 3 1,206 0,033
R8 2 4 3 1,610 0,045 R21 1 2 3 0,957 0,026
R9 2 3 3 1,463 0,040 R22 1 5 4 1,209 0,033
R10 2 3 3 1,463 0,040 R23 1 4 4 1,122 0,031
R11 2 2 2 1,414 0,039 R24 1 5 5 1,144 0,032
R12 2 3 3 1,463 0,040 R25 1 2 3 0,957 0,026
R13 2 2 2 1,414 0,039

Jumlah Nilai V 36,148

Selanjutnya dilakukan sorting (pengurutan) nilai V terbesar sampai nilai terkecil. Nilai

V terbesar yaitu nilai alternatif terbaik. Tabel 8 menampilkan perankingan skor V terbaik.

Tabel 8 Kompilasi Hasil Hitung Nilai V Terbaik

Kode Bobot S \% Ranking Kdprov Lokasi Promosi
C1 C2 | C3 ternormalisasi

R1 5 4 4 2,195 0,061 1 DIY Kota Yogyakarta

R2 5 5 4 2,364 0,065 2 DIY Kab. Bantul

R3 4 5 4 2,154 0,060 3 DIY Kab. Sleman

R4 3 4 3 1,906 0,053 4 JATENG Kab. Blora

R6 3 5 5 1,807 0,050 5 JATENG Kab. Cilacap

R7 3 4 4 1,774 0,049 6 JATENG Kab. Klaten

R14 2 5 4 1,614 0,045 7 JATENG Kab. Kebumen

R5 3 3 4 1,612 0,045 8 NTT Kab. Manggarai

R8 2 4 3 1,610 0,045 9 JATENG Kab. Purworejo

R9 2 3 3 1,463 0,040 10 SUMSEL Kab. Ogan Komering Ulu

R10 2 3 3 1,463 0,040 11 NTB Kab. Dompu

R12 2 3 3 1,463 0,040 12 NTT Kab. Sikka

R11 2 2 2 1,414 0,039 13 NTT Kab. Lembata

R13 2 2 2 1,414 0,039 14 NTT Kab. Flores Timur

R22 1 5 4 1,209 0,033 15 JATENG Kab. Magelang

R20 1 4 3 1,206 0,033 16 DIY Kab. Gunung Kidul

R24 1 5 5 1,144 0,032 17 SUMUT Kota Medan

R15 1 4 4 1,122 0,031 18 SUMSEL Kab. Ogan Komering llir

R18 1 4 4 1,122 0,031 19 JATENG Kab. Jepara

R23 1 4 4 1,122 0,031 20 JAMBI Kota Jambi

R17 1 3 3 1,096 0,030 21 NTB Kab. Sumbawa

R16 1 1 1 1,000 0,028 22 NTT Kab. Sumba Tengah

R19 1 2 3 0,957 0,026 23 JATENG Kab. Temanggung

R21 1 2 3 0,957 0,026 24 NTT Kab. Belu

R25 1 2 3 0,957 0,026 25 NTT Kab. Sumba Timur
Jumlah 36,148
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Hasil perhitungan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa Kota Yogyakarta menempati
urutan pertama dalam perhitungan solusi terbaik dengan nilai 0,061 untuk keputusan lokasi
promosi. Selanjutnya, lima solusi lokasi promosi terbaik (R1, R2, R3, R4, dan R6) urutan
teratas dimulai dari Kota Yogyakarta, kemudian secara berurutan kabupaten Bantul, Sleman,
Blora, dan Cilacap. Hasil urutan prioritas berdasarkan provinsi terdiri dari provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY), Jawa Tengah, Nusa Tenggara Timur (NTT), Sumatera Selatan, dan
Nusa Tenggara Barat (NTB). R5, R12, R11, R13, R16 adalah urutan prioritas promosi di NTT.

Sumba Tengah.

Uji Sensitivitas Metode WP
Evaluasi dilakukan dengan melakukan uji sensitivitas dengan mengubah nilai bobot
kriteria. Tabel 9 merupakan perubahan nilai bobot yang digunakan untuk uji sensitivitas.

Tabel 9 Perubahan Bobot Kriteria

Id Kriteria Bobot Awal | Perubahan Bobot untuk Uji Sensitivitas
C1 | Jumlah mahasiswa baru terregistrasi periode sebelumnya 5 4
C2 | Jumlah Sekolah Pada Kab/Kota 4 3
C3 | Jumlah Peserta Didik SMA/K Pada Kab/Kota 3 5

Setelah dilakukan perhitungan kembali, maka diperoleh hasil bahwa perubahan bobot dapat
berpengaruh terhadap peringkat hasil keputusan sesuai dengan preferensi kriteria yang dipilih.
Tabel 10 merupakan ringkasan hasil perhitungan nilai V terbaik setelah dilakukan perubahan
bobot kriteria. Hasil peringkat yang didapat mengalami perubahan karena preferensi berubah.

Tabel 10 Kompilasi Hasil Hitung Nilai V Terbaik pada Uji Sensitivitas

Kode Bobot S ternormalisasi \Y Ranking Kdprov Lokasi Promosi
C1 C2 | C3
R2 4 5 4 1,580 0,055 1 DIY Kab. Bantul
R3 3 4 4 1,500 0,052 2 DIY Kab. Sleman
R1 5 5 4 1,450 0,050 3 DIY Kota Yogyakarta
R4 3 5 3 1,439 0,050 4 DIY Kab. Blora
R8 2 3 3 1,311 0,045 5 JATENG Kab. Purworejo
Hasil Perbandingan Rekomendasi Terbaik
Hasil perbandingan rekomendasi lokasi terbaik dengan penelitian sebelumnya

ditampilkan pada Tabel 11. Hasil rekomendasi menunjukkan kota/kabupaten yang sama, namun
dengan urutan yang berbeda. Sedangkan hasil peringkat uji sentivitas menunjukkan fleksibilitas
terhadap hasil sesuai dengan preferensi nilai bobot kriteria yang diberikan.

Tabel 11 Perbandingan Hasil Rekomendasi Terbaik

Ranking Rekomendasi dengan WP Hasil Peringkat berdasarkan Rekomendasi dengan TOPSIS
Uji Sensitivitas [22]
1 Yogyakarta (Kota) Bantul (Kabupaten) Bantul (Kabupaten)
2 Bantul (Kabupaten) Sleman (Kabupaten) Yogyakarta (Kota)
3 Sleman (Kabupaten) Yogyakarta (Kota) Sleman (Kabupaten)
4 Blora (Kabupaten) Blora (Kabupaten) Cilacap (Kabupaten)
5 Cilacap (Kabupaten) Purworejo (Kabupaten) Blora (Kabupaten)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Metode Weighted Product (WP) digunakan dalam penelitian untuk menentukan wilayah
promosi dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) di IST AKPRIND Yogyakarta dalam
penjaringan untuk menerima mahasiswa baru. Metode WP menghitung kinerja keputusan secara
matematis dengan banyak kriteria alternatif. Hasil preferensi terbaik adalah 0,061 untuk kota
Yogyakarta. Hasil ini merupakan perhitungan algoritma WP berdasarkan kriteria jumlah siswa
ter-registrasi periode-periode lalu, jumlah sekolah di kabupaten/kota, dan jumlah siswa SMA/K
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di kabupaten/kota. Hasil perankingan menunjukkan urutan solusi terbaik keputusan lokasi
promosi adalah kota Yogyakarta, kemudian dilanjutkan secara berurutan mulai dari kabupaten
Bantul, Sleman, Blora, dan Cilacap. Provinsi DIY dan Jawa Tengah mendominasi di urutan
pertama dan kedua. Rekomendasi lokasi promosi berdasarkan provinsi dapat difokuskan pada
provinsi DIY, Jawa Tengah, NTT, Sumatera Selatan, dan NTB. Selanjutnya untuk rekomendasi
lokasi promosi provinsi lainnya di luar Jawa yaitu didapatkan keputusan provinsi NTT (secara
berurutan kabupaten Manggarai, Sikka, Lembata, Flores Timur, dan Sumba Tengah). Kelebihan
metode WP adalah bahwa metode tersebut memiliki variabel cost (biaya) dan benefit
(keuntungan) untuk penentuan kriteria, dan perhitungannya sederhana dibandingkan dengan
metode multi kriteria lainnya. Namun metode ini memiliki kekurangan karena hanya dapat
memproses nilai yang memiliki rentang tertentu, sehingga tidak cocok untuk metode
pengambilan keputusan dengan ketidakpastian karena hasilnya menjadi tidak akurat. Saran
untuk penelitian lanjutan ke depan yaitu dapat dicoba menggunakan pendekatan metode
alternatif lainnya sehingga dapat mengetahui berbagai kinerja penerapan metode pada studi
kasus penentuan lokasi promosi mahasiswa baru. Selain itu ke depan perlu menambahkan aspek
psikologis sehingga dapat mengetahui dampaknya dalam pengambilan keputusan dan
menemukan model lokasi promosi yang sesuai.
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